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ABSTRAK 
Layang-layang merupakan salah satu hasil kebudayaan masyarakat yang telah 
menjadi permainan rakyat yang telah ada sejak ratusan bahkan ribuan tahum yang 
lalu. Layang-layang telah menjadi bagian dari permainan masa kecil yang tidak hanya 
berfungsi sebagai sebuah mainan belaka, namun juga dilibatkan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun ritual tertentu oleh masyarakat. Keberagaman budaya layang-
layang di Indonesia dapat menjadi komoditas yang berharga dari sisi ekonomi, 
budaya maupun pariwisata. Salah satu kota di indonesia yang memiliki peluang 
sebagai tempat museum layang-layang adalah Yogyakarta. Kota tersebut memiliki 
keunggulan dibanding dengan kota lain. Pertama, kota ini merupakan kota populer 
dengan beragamnya destinasi wisata di kota tersebut. Kemudian di kota ini juga rutin 
diadakannya festival layang-layang. Keunggulan tersebut menjadi kelebihan untuk 
menarik pengunjung datang ke museum layang-layang. Pada museum layang-layang 
ini, perancang menggunakan konsep modern. Penggunaan konsep ini bertujuan untuk 
menonjolkan koleksi layang-layang. Konsep ini mengunakan bentuk-bentuk 
sederhana, efektif, dan efisien. Sehingga mampu menampilkan materi layang-layang 
dengan maksimal. 
Kata Kunci: Layang-Layang, Museum, Modern 
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